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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam 

penelitian dan analisis mengenai pengaruh rata-rata lama sekolah, pengeluaran per 

kapita, perempuan sebagai tenaga profesional dan keterlibatan perempuan di 

parlemen terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang dilihat dari Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) konstan per kapita tahun 2017-2021, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata lama sekolah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia yang dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

konstan per kapita tahun 2017-2021.  

2. Pengeluaran per kapita berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia yang dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

konstan per kapita tahun 2017-2021.  

3. Perempuan sebagai tenaga profesional tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang dilihat dari Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) konstan per kapita tahun 2017-2021. 

4. Keterlibatan perempuan di parlemen tidak berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang dilihat dari Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) konstan per kapita tahun 2017-2021. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Kesetaraan gender dalam pendidikan perlu terus ditingkatkan, terutama bagi 

perempuan yang masih berpendidikan rendah. Perlunya kesadaran 

masyarakat akan pendidikan dan budaya masyarakat yang masih 

menganggap perempuan tidak membutuhkan pendidikan tinggi perlu 

dihapus. Perbaikan  di  bidang  pendidikan  dapat  dilakukan dengan  

peningkatan  fasilitas  baik  sarana  dan  pasarana  pendidikan  di  daerah-

daerah terpencil sehingga   seluruh   masyarakat   mampu   mengenyam   

pendidikan. Pendidikan akan menghasilkan manusia berkualitas yang 

mampu bersaing di dunia kerja. 

2. Belanja pelayanan publik diharapkan menjadi fokus pelaksanaan otonomi 

daerah pemerintah untuk lebih meningkatkan kesetaraan gender guna 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Penulis berharap pemerintah 

memfokuskan pada pengeluaran pada pendidikan dan kesehatan, karena 

peningkatan pendidikan dan kesehatan dapat menciptakan tenaga kerja 

berkualitas tinggi dan meningkatkan kesempatan kerja sehingga mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Pentingnya peran pemerintah dalam mendorong penyerapan tenaga kerja 

perempuan berupa peningkatan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja 

untuk meminimalkan ketidaksetaraan gender dan mengurangi 

pengangguran. Seperti, program-program yang mengasah keterampilan dan 
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menciptakan lapangan kerja baru dalam jumlah dan kualitas yang memadai 

untuk menyerap tenaga kerja yang memasuki pasar kerja. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengubah variabel pada 

kesetaraan gender yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi.  
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